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BELAJAR TENTANG AKIBAT KEENGGANAN BERKORBAN

source from http://giajemursarisurabaya.blogspot.com/

1 Korintus 2:9

“Tetapi seperti ada tertulis: “Apa yang tidak
pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah
didengar oleh telinga, dan yang tidak
pernah timbul di dalam hati manusia: semua
yang disediakan Allah untuk mereka yang
mengasihi Dia.”

Kalau kita katakan berkorban, itu berarti
secara manusia adalah rugi. Kemungkinan
yang rugi adalah uang, waktu dan
sebagainya. Namun, ada kalanya tanpa
kita sadari, kerugiaan yang sekarang bakal
membawa manfaat atau keuntungan pada
masa mendatang. Manusia lebih suka yang
instant jadi harus mengalami keuntungan
saat ini juga, bila perlu tidak ada kerugian
sedikitpun.

Berapa tahun yang lalu di Amerika Serikat
dibangun sebuah jembatan di atas sebuah
sungai yang besar. Panitia memutuskan
bahwa pada hari peresmiannya akan
disediakan hadiah sebesar $1,000 dollar

be ZEALOUS!

Titus 2:14
“...dan untuk menguduskan bagi diri-Nya suatu umat,
kepunyaan-Nya sendiri, yang rajin berbuat baik”

Titus 2:14
“...and purify for Himself His own special people, zealous
for good works” (NKJV)

dan juga beberapa bingkisan bagi mobil
yang keseratus melewati jembatan tersebut.
Orang-orang ramai berkerumunan, ingin
melihat siapa sebenarnya yang berhak
memperoleh hadiah itu. Akhirnya, dari jauh
nampak sebuah taksi yakni mobil yang
keseratus, orang-orang ramai mulai bersorak
tatkala mobil tersebut mendekati jembatan.
Namun apa yang terjadi, taksi itu tiba-tiba
memutar haluan ke arah yang berlawanan.

Seorang polisi lalu lintas melihat kejadian
itu maka ia mengejar taksi tersebut. Ketika
taksi itu ditahan, maka pengemudinnya
ditanya “Mengapa anda memutar haluan?”
“Oh,” ia menjawab dengan gugup, “Ketika
saya melihat tarif untuk melintasi jembatan
itu seharga $1 maka saya memutuskan
untuk kembali saja.”

Seringkali orang-orang Kristen sama
seperti pengemudi taksi ini, yang tidak
mau mengorbankan sesuatu untuk Tuhan
padahal la senantiasa akan memberikan
anugerahNya yang besar untuk kita.

“Don’t measure yourself by what you have accomplished, but by what you should have ac-
complished with your ability.” ~ John Wooden
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IN PERSPECTIVE

Source from http://www.airhidup.com

Did you know...

If you own just one Bible, you are abundantly
blessed; 1/3 of the world does not have
access to even one.

If you woke up this morning with more
health than iliness, you are more blessed than
the million who will not survive the week.

If you have never experienced the danger
of battle, the loneliness of imprisonment, the
agony of torture or the pangs of starvation,
you are ahead of 500 million people around
the world.

If you attend a church meeting without
fear of harassment, arrest or torture of
death, you are more blessed than almost
three billion people in the world.

If you have food in your refrigerator,
clothes on your back, a roof over your head
and a place to sleep, you are richer than
75% of this world.

If you have money in the bank, in
your wallet, and spare change in a dish
someplace, you are among the top 8% of

eorang yang dekat dengan Tuhan bukan
berarti tidak ada air mata.

Seorang yang taat pada Tuhan bukan berarti
tidak ada kekurangan.

Seorang yang tekun berdoa, bukan berarti
tidak ada masa-masa sulit.

Bedanya, dalam keadaan apapun, orang
tersebut akan selalu mengalami penyertaan
Tuhan.
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the world’s wealthy.

If your parents are still married and alive,
you are very rare, even in the United States.

If you hold up your head with a smile
on your face and are truly thankful you are
blessed, because the majority can, but most
do not.

If you can hold someone’s hand, hug
them or even touch them on the shoulder,
you are blessed because you can offer God’s
healing touch.

If you prayed yesterday and today, you are
in the minority because you believe in God’s
willingness to hear and answer prayer.

If you believe in Jesus as the Son of God,
you are part of a very small minority in the
world.

If you can read this message, you are
more blessed than over two billion people in
the world that cannot read anything at all.

Sometimes we need to put things
into perspective. We expect so much and
appreciate so little.

Seandainya bergumul pasti ada harapan.

Seandainya di padang gurun pasti dipelihara
Tuhan.

Seandainya masih dalam proses, suatu saat
pasti dipromosikan Tuhan.

Biarlah Tuhan yang berdaulat sepenuhnya
atas hidup kita karena Dia tahu waktu yang
tepat untuk memberikan yang terbaik. Trust
HIM.

“Continuous effort - not strength or intelligence - is the key to unlocking our potential”
~ Liane Cardes
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SIKAPKU, PILIHANKU

Filipi 4:8

“Semua yang benar, semua yang mulia,
semua yang manis, semua yang sedap
didengar, semua yang disebut kebajikan dan
patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu”

Sikap adalah pilihan pribadi. Apabila pikiran
dipenuhi hal negatif sehingga keluar sikap
buruk seperti murung, putus asa, dendam,
kita tidak boleh menyalahkan orang lain/
kondisi di sekitar sebab itu pilihan kita.
Seandainya kita mau mengubah pikiran ke hal

PENGHARAPAN

yang optimis dan positif maka sikap kita pun
akan mengikuti. Yang unik, dalam waktu yang
bersamaan, otak kita tak dapat memikirkan 2
hal sekaligus. Jadi, kita harus memilih.
Paulus, walaupun teraniaya di penjara
karena Injil, ia masih bisa melihat peluang
untuk tetap memberitakan Injil. Jika Anda
sedang susah, mengapa harus menjadi
lebih susah dengan memilih sikap pesimis/
negatif? Bangkitlah! Sebuah hari cerah bisa
dimendungkan oleh kemurungan. Sebuah hari
mendung bisa dicerahkan oleh senyuman.

Source from http://www.sabda.org/publikasi/e-rh

Ayat Bacaan: Roma 15:1-13

Roma 15:13

“‘Semoga Allah, sumber pengharapan,
memenuhi kamu dengan segala sukacita dan
damai sejahtera.”

Pada 5 Agustus 2010, tambang emas dan
tembaga di Copiapo, Cile, runtuh. Sebanyak 33
penambang terperangkap. Regu penyelamat
yang mencari mereka, nyaris putus asa.
Namun, 17 hari kemudian, diketahui bahwa
mereka masih hidup walau terperangkap di
dalam tambang sedalam 700 meter. Dan,
mereka harus sabar menanti hingga 7 minggu,
sebelum mesin bor berhasil menembus lubang
tempat mereka berlindung.

Ya, manusia bisa bertahan hidup selama 40
hari tanpa makan, 4 hari tanpa minum, 4 menit
tanpa bernapas. Namun, manusia tak mampu
hidup bahkan selama 4 detik saja, jika ia tak
punya semangat dan harapan. ltu sebabnya
di tengah impitan dan tahap awal aniaya
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terhadap jemaat Roma, Paulus menasihati
agar setiap orang percaya bergantung kepada
Allah sumber pengharapan, sukacita, damai
sejahtera. Di tengah tekanan sekalipun, Dia
sanggup memberi kekuatan dan pengharapan
(ayat 13). Maka, yang kuat dapat menolong
yang lemah dan lelah. Dengan kerukunan
yang demikian, orang-orang beriman itu
memuliakan Allah (ayat 1-6).

Ketika dunia menganggap 33 penambang
Cile itu pahlawan, dengan keras Henriques
salah satu dari mereka menolaknya. Katanya,
“Kita bukan pahlawan, dan jika ada pahlawan,
ituadalah semangat yang diberikan Tuhan, yang
membuat kami bertahan”. Ternyata, semasa
di dalam tambang ia membacakan sejumlah
ayat Alkitab kepada teman-temannya, untuk
menjaga semangat mereka.

Mari jalani hidup ini dengan penuh
semangat. Apalagi untuk melakukan tugas
sebagai saksi Kristus: memberkati dan
menolong banyak orang di sekitar kita yang
hidup dalam keputusasaan



INSPIRING STORY

Bill Havens, seorang pendayung hebat
berkaliber internasional, dalam masa
karantinanya  menjelang  piala  dunia

mendayung, menerima berita bahwa istrinya
akan segera melahirkan.

Setelah mendengar kabar tersebut ia
memilih untuk pulang dan tidak mengikuti
kejuaraan dunia dan memutuskan untuk
menunggui istrinya yang akan melahirkan.

Belasan tahun kemudian tahun 1952,
Bill menerima telegram dari putranya, Frank
yang pada saat itu baru saja memenangkan
medali emas cano 10.000 meter pada
Olimpiade di Finlandia.

Telegram itu isinya, “Ayah, terimakasih
karena telah menunggu kelahiran saya. Saya
akan pulang membawa medali emas yang
seharusnya ayah menangkan beberapa
tahun yang lalu. Anakmu tersayang, Frank”

Theodore Roosevelt, mantan Presiden
Amerika Serikat berkata, “Aku lebih suka
melewatkan  waktu  bersama  dengan
keluargaku daripada dengan  petinggi-
petinggi dunia manapun.”

Saudara, pada akhirnya kita akan sampai

MENCOBAI ALLAH

Seorang atheis berusaha mencari rupa-rupa
alasan untuk membuktikan bahwa Allah itu
sebenarnya tidak ada. Suatu saat ia berkata
kepada temannya, “Jika Tuhan itu sungguh
ada, aku menghendaki agar ia membuktikan
kehadirannya dengan memukul diriku saat ini
hingga aku mati.”

la lalu menunggu beberapa saat. Karena
tak ada apa-apa yang terjadi, maka ia berseru
penuh rasa bangga seolah-olah ia telah
mampu  membuktikan kekosongan Allah,
“Lihatlah... Allah tidak ada di sini. la tak mampu
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pada suatu titik dimana pada dasarnya
semua yang kita lakukan, semua jerih lelah
kita dalam pekerjaan, semua untuk mereka,
keluarga yang kita cintai. Pada akhirnya kita
akan menemukan bahwa jabatan, prestasi
dan promosi tidaklah seberarti kebersamaan
diantara keluarga.

Jadi relakah saudara menukar
kehangatan dalam keluarga anda dengan
kesibukan dalam pekerjaan anda yang
mungkin sudah sangat berlebihan? Selalu
ada hasil yang terbaik dari kerja keras yang
terbaik pula.

Jika anda seorang marketer, keluarga
adalah nasabah utama anda. Jika anda
seorang karyawan, keluarga adalah boss
anda sesungguhnya. Jika anda investor,
investasi yang paling berharga adalah nilai-
nilai yang anda tanam dalam keluarga anda.

Pastikan ketika anda di posisi puncak
gunung kesuksesan, anda mengibarkan
bendera kemenangan dengan pelukan
keluarga di sekitar anda dan bukan dalam
keadaan mereka tertinggal di bawah sambil
menangis karena kehilangan anda.

mendengarkan kata-kataku dan tak mampu
membuktikan kehadiranNya.”

Seorang teman lain yang ada di situ
menyeletuk memberikan tanggapan, “Teman
ku, engkau baru saja membuktikan bahwa Allah
itu adalah Allah yang penuh kasih, yang masih
membiarkan engkau hidup dan tak menghendaki
agar engkau mati dalam seketika.”

Banyak orang ingin mendapat suatu
tanda agar bisa percaya. Tetapi Tuhan Yesus
berkata, “Berbahagialah mereka yang tak
melihat namun percaya’.
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SETIAP LANGKAH ADALAH ANUGERAH

Source from http.//giajemursarisurabaya.blogspot.com

Seorang professor diundang untuk
berbicara di sebuah basis militer. Di sana , ia
berjumpa dengan seorang prajurit yang tak
mungkin dilupakannya, Ralph, penjemputnya
di bandara. Setelah saling memperkenalkan
diri, mereka menuju tempat pengambilan
bagasi.

Ketika berjalan keluar, Ralph sering
menghilang, banyak hal yang dilakukannya.
la membantu seorang wanita tua yang
kopornya jatuh dan terbuka, kemudian
mengangkat dua anak kecil agar mereka
dapat melihat sinterklas.

la juga menolong orang yang tersesat
dengan menunjukkan arah yang benar.
Setiap kali, ia kembali ke sisi sang professor
dengan senyum lebar menghiasi wajahnya.

“Dari mana Anda belajar melakukan
semua hal itu?” tanya sang professor.
“Melakukan apa?” tanya Ralph. “Dari mana
Anda belajar untuk hidup seperti itu?” desak
sang professor. “Oh,” kata Ralph, “selama
perang...Saya kira, perang telah mengajari

saya banyak hal.”

Lalu ia menuturkan kisah perjalanan
tugasnya di Vietnam. Juga tentang tugasnya
saat membersihkan ladang ranjau, dan
bagaimana ia harus menyaksikan satu
persatu temannya tewas terkena ledakan
ranjau di depan matanya. “Saya belajar
untuk hidup di antara pijakan setiap langkah.”
katanya.

“Saya tidak pernah tahu, apakah langkah
berikutnya adalah pijakan terakhir, sehingga
saya belajar untuk melakukan segala
sesuatu yang sanggup saya lakukan tatkala
mengangkat dan memijakkan kaki serta
mensyukuri langkah sebelumnya.”

“Setiap langkah yang saya ayunkan
merupakan sebuah dunia baru, dan saya kira
Sejak saat itulah saya menjalani kehidupan
seperti ini.”

Kelimpahan hidup tidak ditentukan oleh
berapa lama kita hidup, tetapi sejauh mana
kita menjalani kehidupan yang bermakna
bagi orang lain.

“We could never learn to be brave and patient if there were only joy in the world.”
~ Helen Keller

1 Samuel 16:7
“Bukan yang dilihat manusia yang dilihat Allah;, manusia melihat apa yang di depan mata,
tetapi TUHAN melihat hati.”

HAL KEKUATIRAN

“Kuatir” sama dengan berfokus kepada hal-hal yang negatif, berharap dengan mengandalkan
diri sendiri atau manusia.
“Beriman” sama dengan berfokus kepada hal-hal yang positif di dalam kristus. Hanya

berharap kepadanya, karena lebih percaya janji-janjinya dari pada apapun! Jika tetap kuatir....
pasti mubazir! Percaya saja...pasti luar biasal
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ABOUT US...

INDONESIAN SUNDAY SERVICE
lbadah Raya, 10.00 AM e Grand Park Hotel, Ballroom Level 4

YOUTH SERVICE
Every Saturday, 05.00 PM e Grand Park Hotel, Ballroom Level 4 e Ervita +65 8173 9355

CHILDREN’S CHURCH
Every Sunday, 10.30 AM e Grand Park Hotel e Alink +65 90664130

KOMUNITAS MESIANIK (KM)

Every 2nd and 4th Friday, 07.30 PM KM Daniel
KM Abraham Ervita +65 8173 9355 (Braddell)
Ibu Roosje + 65 9002 0959 KM David
Ibu Helen+65 9628 3796 (East Coast) Sumarto +65 9144 6605 (Tiong Bahru)
KM Joshua
Every Friday, 07.30 PM Ernita +65 9722 8333 (Orchard)
KM John the Baptist KM Joseph
Lenny +65 9457 7470 (Toa Payoh) Alink +65 90664130 (Orchard)

WOMEN GATHERING
Every Thursday, 10.30 AM e 18 Newton Rd #23-03 (kediaman Ibu Linda) e Ferdi+65 8510 7534

PRAYER MEETING
Every Saturday, 12.00 PM e Novena Tower, 27 Moulmein Rise, #09-29 e |da +65 9234 9771

Web: www.rocksg.org ¢ Email: gbirock.sg@gmail.com e Tel: (+65) 6251 5378
ROCK MINISTRY SINGAPORE COVERED BY: Charis Christian Church

o @ e 8B E HOW TO GET US...
1
A & B, GRAND PARK HOTEL
nb;:,,' %"ﬁ',:; > c::‘ﬁ-m ;. 270 Orchard Road, Singapore 238857
o IS e Ll " nearest MRT:
O, .~ Orchard MRT (exit A - Tangs/Lucky Plaza)
o, M 156 i “4 Somerset MRT (exit B - 313)

Digital version (softcopy) of this Kingdom News is now available for download
Visit our website or email us to get your copy and bless your loved ones now.
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